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SUMMARY

MULLER REYNOLD SITORUS. Effect of Liquid Fertilizer and Tillage to 

Shifting of Weed Composition and Soybean Yield as a Catch Crop in Young Rubber 

Plantation. (Supervised by RATNA A WIRALAGA and YERNELIS SYAWAL).

The purpose of this research was to know soybean yield as a catch crop and 

weed shifting within various concentration of liquid fertilizer and the tillage in young 

rubber plantation. This research was conducted from November 2011 to March 2012 

at the PT. PUSRI test farm, North Indralaya, Ogan Ilir. The method of the research 

used Randomized Block Design that was arranged in factorial, consisted of two 

factors and three replications. The first factor are liquid fertilizer, consists of three 

treatments were Po(0%), Pi(50%), P2(100%). The second factor are tillage treatment 

(T) that consist of four treatments were Tj (maximum tillage), T2 (minimum tillage), 

T3 (zero tillage), T4 (post emergence herbicides with zero tillage). This 

indicated that the interaction of both factors was significantly different to soybean 

seed yield per plot and per hectare and weed dry weight at harvesting time, and 

highly sigmficant different to the 100 seeds weight. The treatment of liquid fertilizer 

showed highly sigmficant different to the number of fertile nodes, number of pods 

per plant, number of yield pod per plant, number and seed weight per plant, 100 seed 

weight, and yield per plot and per hectare. Tillage showed significant differences to 

weed dry weight at 21 after planting and higly significant different to yield pod per 

plant, weight and seed number per plant, yield per plot and per hectare.
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RINGKASAN

REYNOLD SITORUS. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Dan 

Pengolahan Tanah Terhadap Pergeseran Komposisi Gulma Dan Hasil Kedelai 

Sebagai Tanaman Sela Di Kebun Karet Yang Belum Menghasilkan. (Dibimbing oleh 

RATNA AFRIZA WIRALAGA dan YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kedelai dan pergeseran gulma 

di pertanaman kedelai sebagai tanaman sela pada pemberian pupuk cair dan 

pengolahan tanah, serta untuk melihat pengaruh berbagai dosis pupuk cair dan 

pengolahan tanah terhadap pertumbuhan karet. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan November 2011 sampai Maret 2012 di Kebun Percontohan PT. PUSRI, 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah takaran 

pupuk cair (P) terdiri dari 3 taraf, yaitu perlakuan Po(0%), Pi(50%), P2(100%). 

Faktor kedua adalah perlakuan pengolahan tanah (T) terdiri dari 4 taraf yaitu T\ 

(pengolahan tanah sempurna), T2 (pengolahan tanah sederhana), T3 (tanpa

MULLER

pengolahan tanah), T4 (pemberian herbisida puma tumbuh tanpa pengolahan tanah).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi kedua faktor perlakuan

berbeda nyata terhadap peubah hasil biji kedelai per petak dan per ha serta berat 

kering gulma saat panen, dan berbeda sangat nyata terhadap bobot 100 biji. 

Perlakuan takaran pupuk cair menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap 

jumlah buku subur, jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, 

jumlah dan berat biji pertanaman, berat 100 biji, hasil biji per petak dan per ha.

1



Pengolahan tanah menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap peubah berat kering 

gulma 21 HST dan berbeda sangat nyata terhadap jumlah polong isi per tanaman, 

jumlah dan berat biji pertanaman, bobot 100 biji, hasil biji per petak dan per ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan di Indonesia yang menunjang perekonomian nasional. 

Disamping sebagai sumber devisa negara dan penyedia lapangan keija, karet juga 

berfungsi sebagai pemasok bahan baku industri karet dalam dan luar negeri

(Siregar, 2003).

Pemeliharaan dan perawatan tanaman karet belum menghasilkan sangat 

berpengaruh terhadap produksi lateks tanaman. Pemberian pupuk untuk mensuplai 

kebutuhan hara tanaman, pemanfaatan lahan melalui penanaman tanaman sela 

juga merupakan hal yang sangat penting. Penanaman tanaman leguminosae 

merupakan hal yang sangat penting ditinjau dari penghilangan kompetisi tanaman 

karet dengan gulma dan tanaman karet yang belum menghasilkan berumur dua 

sampai tiga tahun, tajuknya belum menutup, dan baru mulai menutup pada umur 

empat sampai lima tahun (Anwar, 2001).

Pemanfaatan lahan kosong disela tanaman karet untuk tanaman kedelai 

mempunyai kendala yaitu rendahnya intensitas cahaya matahari yang sampai 

kepermukaan di bawah kanopi, terutama pada tanaman karet yang sudah berusia 

lebih dari empat tahun. Namun, dengan melihat luas penutupan tajuk yang belum 

terlalu rimbun pada tanaman-tanaman karet yang berusia muda di bawah 

tiga tahun, peluang pemanfaatan lahan antar tanaman karet untuk tanaman pangan 

sebagai tanaman sela masih sangat potensial untuk dikembangkan (Hadi, 2006).

umur

1
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selaInterplanting atau penanaman tanaman yang berumur pendek disela 

tanaman berumur panjang, bertujuan menekan pertumbuhan gulma dengan 

menutupi areal yang biasa ditumbuhi gulma (Syawal, 2010).

Interaksi antar tanaman dengan faktor lingkungan baik biotik maupun 

abiotik sangat mempengaruhi hasil tanaman yang akan dicapai. Salah satu 

masalah yang dapat ditimbulkan akibat adanya interaksi antara tanaman dengan 

faktor lingkungan yaitu keberadaan gulma. Keberadaan gulma pada lahan 

tanaman budidaya sangat berpengaruh terhadap penurunan produksi tanaman 

(Rao, 2000). Salah satu penyebabnya adalah karena adanya kompetisi antara 

tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti air, unsur 

hara, cahaya matahari dan ruang tumbuh (Syawal, 2010). Selain itu gulma dapat 

menjadi tanaman inang bagi hama dan patogen penyebab penyakit, mengeluarkan

cara

alelopati yang dapat menghambat tanaman budidaya, dan menambah biaya

produksi (Rao, 2000).

Menurut Moenandir (1990), gulma adalah tumbuhan yang tumbuhnya

salah tempat, dapat tumbuh di setiap tempat yang berbeda-beda mulai dari tempat 

yang miskin nutrisi sampai yang kaya nutrisi dan biasanya selalu berada di sekitar 

tanaman yang dibudidayakan. Gulma pada pertanaman yang dibudidayakan ini 

merupakan masalah penting karena dapat menurunkan produksi tanaman.

Gulma merupakan salah satu faktor penyebab tertekannya pertumbuhan 

karet dan menurunnya produksi karena gulma menyaingi tanaman dalam 

penyerapan unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang untuk tumbuh. Beberapa 

jenis gulma juga dapat mengeluarkan allelopati atau zat penghambat pertumbuhan 

lain melalui akar atau daun (Tjitrosoedirdjo et al, 1984). Komunitas gulma

i
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dominan pada tanah-tanah pertanian yang digambarkan dalam bentuk nilai 

Summed Dominance (SDR) dari masing-masing jenis maupun pemetaan yang 

dilengkapi dengan data-data iklim, habitat, jenis tanah, topografi, dan tinggi 

tempat dari permukaan laut merupakan bahan informasi yang penting dalam usaha 

pengendalian gulma (Syawal, 2010).

Rendahnya hasil produksi kedelai disebabkan banyaknya faktor salah satu 

di antaranya pengolahan tanah pada saat pembukaan lahan. Umumnya 

pengendalian gulma dilakukan dengan pengolahan tanah. Namun cara tersebut 

banyak memerlukan tenaga keija, biaya dan waktu. Pengolahan tanah sempurna 

dapat menyebabkan terangkatnya lapisan bawah sehingga tanah tidak menjadi 

padat dan pertumbuhan akar tidak terhambat. Tujuan utama dan terpenting dari 

pengolahan tanah adalah membentuk agregat yang stabil. Dalam keadaan 

demikian diharapkan penanaman, perkecambaahan, perkembangan akar, 

pergerakan air dan udara akan lebih mudah serta bebas (Kay, 1995).

Sistem tanpa olah tanah terkait dengan penggunaan herbisida, karena 

herbisida diperlukan sebagai pengganti olah tanah untuk mematikan sisa-sisa 

tumbuhan yang telah ada dan untuk menyiapkan lahan tanaman yang bebas dari 

gulma. Herbisida banyak digunakan untuk pengendalian gulma secara efektif, 

sehingga dapat menurunkan pemakaian tenaga keija dan biaya produksi (Ar-Riza 

et al., 2001). Menurut Adisarwanto (2008), penggunaan aplikasi herbisida 

sebaiknya dilakukan pada masa pratumbuh, empat sampai lima hari sebelum 

tanam atau apabila populasi gulma selama masa pasca tumbuh sudah lebih dari 

30%, karena pada kondisi tersebut kompetisi antara tanaman dengan gulma sudah 

tinggi.
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Pemupukan merupakan satu teknik budidaya yang dapat memperbaiki 

produktivitas lahan dan tanaman selain dari kegiatan pengolahan tanah. 

Pemberian pupuk secara intensif yang dilakukan tepat waktu, tepat dosis, tepat 

jenis dan tepat cara akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan 

mutu tanaman (Suriatna,1988).

Menurut Musnamar (2004), pupuk organik adalah pupuk yang dihasilkan 

dari pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Pupuk cair Bio-Fitalik termasuk ke 

dalam jenis pupuk organik, dimana pupuk ini terbuat dari ekstrak kompos. Pupuk 

Bio-Fitalik berfungsi untuk mencegah dan mengobati penyakit serta 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Irsan dan Suwandi (2009) 

berdasarkan hasil uji coba lapangan yang sudah dilakukan di Indralaya, pupuk cair 

biofitalik dapat meningkatkan produksi jagung manis hingga 40 % saat aplikasi 

10 HST, demikian juga pada tanaman padi, kedelai maupun sayur-sayuran.

Penelitian Maharani (2012) menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair 

biofitalik takaran 100% memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung. Sedangkan penelitian Januar (2012) menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk cair biofitalik takaran 100% memberikan pengaruh yang 

baik pada peubah jumlah daun dan jumlah bunga pada tanaman pepaya.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui hasil kedelai dan pergeseran gulma di pertanaman 

kedelai sebagai tanaman sela pada pemberian pupuk cair dan pengolahan 

tanah dan pengaruhnya terhadap tanaman karet.

i
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2. Untuk melihat pengaruh berbagai dosis pupuk cair dan pengolahan tanah

terhadap pergeseran gulma.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan dengan pemberian pupuk cair takaran 100 persen yang 

dikombinasikan dengan perlakuan pengolahan tanah sempurna pada

kedelai sebagai tanaman sela akan memberikan pengaruh yang terbaik

terhadap hasil kedelai dan pertumbuhan karet.

2. Diduga perlakuan dengan pemberian pupuk cair takaran 100 persen yang

dikombinasikan dengan perlakuan pengolahan tanah sempurna

menyebabkan terjadinya pergeseran gulma.
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